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Abstract

Data from the Ministry of Cooperatives and Small and Medium
Enterprises in 2018 showed that 58.52 million UMKM were micro business
units. There are 80.9% who do not have access to bank financing. Financial
technology (fin-tech) is an innovation in the field of financial services lending
and borrowing money based on«dnformation technology called P2P Lending.
The formulation of problem‘is what factors'support UMKM decision in taking
venture capital with P2P Lending model. The benefits of the research for the
parties concerned#areas input to determine an effective marketing strategy
and consideration for making regulations about P2P lending model. The study
was conducied in‘Banyumas Regency with,some 35 UMKIVI that had or were
doing loans using P2P Lending model. Type of quantitativeresearch data as
primary data obtained from questionnaires, secondary data obtained from
OJK, literature, journals, internet media. Non-Praobability sampling method
with Snowball technique. The research data were analyzed using validity,
reliability, descriptive analysis_‘anc factor analysis with' SPSS software.
Factors supporting UMKM in takifg:venture capital with P2P Lending model
consist of five factors namely consumer assessment, service, loan products,
lifestyle, and memory: Consumer, assessment and service factors are the
dominant factors obtained. in the study.

Keywords: Snowball, loan products, lifestyle, memory, financial technology

1. PENDAHULUAN

Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM) memiliki peranan yang sangat krusial
dan penting dalam perkembangan ekonomi di Indonesia. Pada era teknologi 4.0 saat ini
UMKM juga mengalami pertumbuhan yang signifikan dan akan menjadi salah satu
pendukung peningkatan perekonomian di Indonesia. Data Kemenkop UKM 2018
menunjukkan jumlah UMKM sebanyak 59.2 juta unit usaha dan sebesar 98.72% (58.52
juta) merupakan unit usaha mikro. Dari jumlah UMKM tersebut terdapat 80.9% yang
belum memperoleh akses pembiayaan perbankan. Hal tersebut menjadi salah satu kendala
yang dihadapi UMKM era teknologi saat ini. Selain itu sejalan dengan teknologi yang
semakin berkembang yang sudah mencapai 4.0, bermunculan inovasi di berbagai aspek
dan bidang kehidupan seperti di bidang keuangan yang telah dikenal dengan financial
technologi (fintech). Fintech adalah sebuah industri yang terdiri dari beberapa perusahaan
yang menggunakan teknologi untuk membuat sistem keuangan dan pengiriman jasa
keuangan menjadi efisien (The Federal Reserve System, 2016).

Kemunculan fintech ini memberikan solusi terhadap permasalahan permodalan
yang menjadi salah satu kendala bagi UMKM. Alternatif pembiayaan yang baru ini adalah
kesempatan mengakses layanan keuangan dalam hal peminjaman dana dengan sistem
teknologi dan dikenal dengan Peer to Peer (P2P) Lending. P2P Lending ialah model
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pemberian pinjaman uang kepada peminjam baik sebagai individu maupun pebisnis secara
online. Metode ini memberikan kesempatan kepada setiap orang sebagai pemberi pinjaman
dan sebagai penerima pinjaman dengan berbagai keperluan tanpa jasa perantara lembaga
keuangan yang telah dilegalkan. Konsep P2P Lending adalah marketspace model dimana
wadahnya adalah dunia maya sebagai tempat pertemuan antara peminjam dan pemberi
pinjaman (investor). P2P Lending dilakukan secara digital dengan dukungan teknologi
komputer, smartphone dan internet, maka proses pelaksanaan kesepakatan dan pencairan
dana dapat secara mudah, cepat dan efisien jika dibandingkan dengan bank, koperasi, jasa
kredit, BPR, pemerintah dan pegadaian. Proses tersebut dapat dicermati pada gambar 1 di
bawah ini:

Kebutuhan Pinjaman Informasi Peminjam

Pengembalian Pokok & Bunga Pokok Investasi & Bunga
@I i
Peminjam P2P \Websits Investor
Administrasi, Uang Kriteria Perminjam, Investasi
Pinjaman
Menganalisis Data —~—— i
= Menilai risiko
Menyusun aturan sesuai dengan regulasi pemetintah

l +  Operasional dan administras?

+  Tekpologi dan edukasi

+ Menyeimbangkan antara permintaan pinjaman dan suplai cana
| dari investors.

Gambar 1 Cara kerja peer-to-peer lending di Indonesia
Sumber: finansialku.com

Seiring dengan perkembangan teknologi, pinjaman p2p lending semakin cepat
pertumbuhannya’ maka Otoritas Jasa Keuangan (OJK) yang merupakan badan yang
mengawasi kegiatan sektor jasa keuangan membuat peraturan perundang-undangan yakni
Nomor 77 /POJKI01/2016. perihal layanan peminjaman dana dengan sistem teknologi
informasi. Adanya kontribusi ‘pemerintah sebagai pihak regulator dan bertambahnya
jumlah dana pinjaman yang digulirkan serta pertumbuhan penyelenggara p2p lending yang
sangat signifikan menunjukkan bahwa layanan tersebut mampu diandalkan dan dipercaya
serta memberikan kemudahan dan keuntungan bagi masyarakat pengguna dan para
investor. Berdasarkan penjelasan pada latar belakang maka rumusan masalah yang dapat
diuraikan yaitu faktor-faktor apa yang menjadi pendukung keputusan UMKM dalam
mengambil modal usaha dengan model P2P Lending? Sehingga tujuan yang dapat
diuraikan yaitu melakukan pengujian kepada faktor-faktor yang menjadi pendukung
keputusan UMKM dalam mengambil modal usaha dengan model P2P Lending. Hasil
penelitian ini nantinya mampu memberikan informasi tentang faktor-faktor yang menjadi
pendukung keputusan UMKM dalam mengambil modal usaha dengan model P2P Lending.
Bagi penyelenggara P2P Lending sebagai masukan dalam menentukan strategi pemasaran
yang efektif dan bagi pemerintah dapat dipergunakan sebagai bahan pertimbangan untuk
membuat regulasi tentang pinjam meminjam uang dengan model P2P Lending.

2. METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilaksanakan di daerah Kabupaten Banyumas terhadap UMKM
yang pernah atau sedang melakukan peminjaman dengan model P2P Lending sebanyak 35
sebagai sampel penelitain. Jenis data yang digunakan yaitu data kuantitatif yang diperoleh
dengan mencermati angka/scoring dari persepsi responden terhadap faktor-faktor yang
mendukung keputusan UMKM dalam mengambil pinjaman modal usaha dengan model
P2P Lending (Sugiyono, 2016). Sumber data terdiri dari Data primer dan sekunder. Data
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primer diambil dari hasil kuesioner yang diperoleh dari responden sedangkan data sekunder
diperoleh dari OJK, literatur, jurnal, media internet yang berhubungan dengan penelitian
ini. Penetapan jumlah sampel menggunakan rumus Slovin dengan tingkat toleransi
kesalahan (error) sebesar 16% dan jumlah populasi sebanyak 217 UMKM. Maka jumlah
sampel sebesar 33 responden dan menjadi 35, menurut Roscoe dalam Sugiyono (2016),
ukuran minimal sampel pada penelitian adalah 30 dan maksimal sebanyak 500 sampel.
Metode penarikan sampel yang digunakan adalah Non Probability Sampling yakni metode
perolehan sampel dengan memberi kesempatan tidak sama kepada setiap populasi untuk
dipilih sebagai sampel. Teknik yang dipergunakan adalah Snowball yakni penentuan
sampel yang pada awalnya kecil kemudian semakin besar (Sugiyono, 2016). Penelitian ini
didukung dengan kesimpulan yang diuraikan oleh Andini (2017) perihal faktor keputusan
pemberian kredit UMKM pada P2P Lending.

Data penelitian dianalisis dengan melakukan uji validitas, uji reliabilitas, analisis
deskriptif dan analisis faktor dengan bantuan Software Microsoft Excel dan software SPSS
(Statistical Product and Social Science),Analisis faktor dipergunakan untuk mereduksi
data dari banyak variabel menjadissedikit varaibel dengan tujuan menemukan seminimal
mungkin faktor dengan prinsip kesederhanaan yang dapat memberikan hasil korelasi
diantara indikator-indikater yang diamati. Analisis ini dilakukan. Hasil penelitian dapat
disimpulkan valid jika terdapat persamaan data yangsdikumpulkan dengan yang
sesumgguhnya terjadi pada objek.penelitian. Uji validitas dilakukan untuk mengetahui
kemampuan instrtumen bisa mengukur objek-objek penelitian.(Sugiyono, 2016). Uji
reliabilitas (keandalan) dipergunakan untuk mengukur konsistensi kuesioner terhadap 30
responden dengan teknik alpha cronbach, bila nilai koefisien reliabilitas instrumen lebih
dari 0,6 maka dinyatakan reliabel (Sugiyono, 2013). Hasil penelitian reliabel jika diperoleh
data yang sama dengan waktu pengujian yang berbeda.

Kerangka Alir Penelitian seperti dalam gambar di bawah.ini:

Permasalahan UNMKN ‘

I

' '

Terbatasnya akses, Banyaknya UNMKM yang
Permodalan UMKDM dianggap belum bankable

¥
Terbentuknya peer-ro-peer lending dari |
Perkembangan teknologi finansial

v

Terdapat akses permodalan melalui pee; -
to-peer lendirng untuk UNMEKMNM

v
' '

Faktor-faktor yang mempengaruhi
Dampak antara sebelum dan perubshan omzet usaha UMKM :

sesudah mendapatkan pinjaman
melalui peer-to-peer lending : Variabel Independen wvariabel

() : Dependen (Y):

1. Lama usaha Perusa haan omze t
(Prayoga 2013)

2. Jumlah Pinjaman
(Hahman 2010)

3. Tenaga kerja
(Moleh 2008)

4. Jumlah Pelanggan
(Noleh 2008)

5. Variasi Produk

1.Jumlah tenaga kerja (Soleh 2008)

2. Omzet usaha (Soleh 2008)

3.Jumlah penjualan Produk (Soleh 2008)
4. Keuntungan (Riwajanti 2014}

S. Biaya Usaha (Riwajanti2014)

(Pelham dan Wilson
1996)

6. Biaya usaha
(Himajanti 2014)

7. Dumarry Aset
(Duma 2013)

8. Perluasan Usaha
(Hasdullah et ad
2015)

(Analis Deskriptif dan Uji T
Berpasangan (paired t-test))

(Ordinary Least Square (OLS))

[ J

| Implikasi Manajerial ‘

| Hasil. Kesimpulan. Saran ‘

Gambar 2 Diagram Alir Penelitian
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Variabel operasional penelitian dapat dicermati pada tabel 1 di bawah ini:

Tabel 1 Definisi Variabel Operasional

ISBN : 2685-5852

Variable

Devinisi

Indikator

1. Eksterneal

Kumpulan nilai dasar, presepsi, keinginan, dan perilaku yang

Pola Perilaku

menginterpretasikan informasi untuk membentuk gambaran
dunia yang berarti (Koler dan Armstrong, 2014)

Budaya dipelajari oleh anggota masyarakat dari keluarga dan institusi
penting lainnya (Koler dan Armstrong, 2014)
Demografi Mendeskripsikan suatu populasi perihal ukuran, distribusi, dan a) Aktivitas (Kegiatan
struktur (Hawkins dan Mothersbaugh, 2015) pekerjaan)
b) Tingkat Pendapatan
Kelas social Pembagian yang relative permanen dan berjenjang dalam Gengsi
masyarakat di mana anggotanya bernagi nilai, minat dan
perilaku yang sama (Koler dan Armstrong, 2014)
Kelompok Dua atau lebih orang yang berinteraksi untuk mencapai tujuan Teman
pribadi atau tujuan bersama (Koler dan Armstrong, 2014)
Keluarga Setidaknya terdiri dari dua,orang anggota yang terkait dengan Anggota Keluarga
kelahiran, pernikahan, atau-adopsi (Hawkins dan
Mothersbaughi#2015)
Marketing Aktivitassyang dilakukan'dalam proses menciptakan value bagi a) Jangka waktu
Activities customer dan‘membangun relasi yang kuat.dengan customer pinjaman
unitlk memperoleh value chain dari customer sebagai upahnya b) Jumlah dana
(Koler dan Armstrong, 2014) pinjaman
¢) Dimana dan kapan
saja (Kemudahan
bertransaksi)
d) Bunga
e) Iklan
f) Testimony
g) Proses
h)  Prosedur
i) Persyaratan
) Website
k) Customer service
) Kualitas pelayanan
m) Produktivitas
perusahaan
2. Internal
Persepsi Proses dimana pengguna memilih, mengatur dan Presepsi terhadap kualitas

Pembelajaran

Perubahan perilaku manusia yang muncul berdasarkan
pengalaman (Koler dan Armstrong, 2014)

Pengalaman meminjam

Memori

Memori jangka pendek bagian dari keseluruha ingatan yang
saat ini aktif atau digunakan, sedangkan memori jangka
panjang bagian dari ingatan yang dikhususkan untuk
menyimpan informasi permanen (Hawkins dan Mothersbaugh,
2015)

Ingatan

Motivasi

Kebutuhan dengan keinginan kuat akan mendorong manusia
mencari kepuasan terhadap kebutuhan tersebut (Koler dan
Armstrong, 2014)

Kebutuhan terhadap kualitas

Kepribadian

Karakteristik psikologi unik seseorang yang menyebabkan
respon yang relative konsisten dan bertahan lama terhadap
lingkungan orang itu sendiri (Koler dan Armstrong, 2014)

Keyakinan
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Emosi Emosi sangat berhubungan dengan kebutuhan motivasi dan Situasi
kepribadian (Hawkins dan Motherbaugh, 2015)
Sikap Evaluasi, perasaan, dan tendensii yang relative konsisten dari Kebiasaan

seseorang terhadap sebuah objek atau ide (Koler dan
Armstrong, 2014)

3. HASIL PENELITIAN
Proses peminjaman dengan model P2P Lending dapat dicermati pada gambar 3 di

bawah ini:
Mulai

Mengunjungi website / platform P2P Lending, lalu mengisi data dan
mengunggah dokumen

Mengajukan permohonan pinjaman

Penilaian Kredit

Kredit diterima

Kredit ditolak

Pinjaman ditampilkan pada

!

Pencairan dana setelah terdanai sepenuhnya

!

Membayarkan angsuran

»  Selesai |<7

Gambar 3 Proses peminjaman model P2P Lending
Sumber: Data primer, diolah (2019)

Gambar 3 di atas dapat dijelaskan bahwa tahap (1) para peminjam mengunjungi
website penyelenggara P2P Lending, kemudian (2) diminta untuk mengisi form
pemohonan pinjaman dan (3) pihak penyelenggara P2P Lending akan mencermati dan
menganalisis permintaan pinjaman yang diajukan kemudian menentukan bunga pinjaman
berdasarkan analisis data dan memberikan persetujuan kredit diterima atau ditolak. Setelah
itu (4) profil peminjam baik usaha maupun pribadi akan diinformasikan kepada para
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investro melalui tampilan pada platform. Para investor akan memilih pinjaman yang akan
didanainya. Kemudian dana akan dicairkan melalui fitur transfer ke rekening peminjam.
Lalu (6) Peminjam akan melakukan pembayaran angsuran kredit sesuai kesepakatansampai
pinjaman lunas dan dibayarkan ke rekening penyelenggara oleh peminjam dengan cara
transfer dan penyelenggara akan menyalurkan dana tersebut ke pihak investor.

Karakteristik Peminjam model P2P Lending diuraikan dalam tabel 2 di bawah ini:
Tabel 2 Karakteristik peminjam model P2P Lending

Karakteristik Persentase
(%)
Jenis Kelamin Laki-laki 76
Perempuan 24
Usia <18 Tahun 0
18-40 Tahun 94
>40 Tahun 6
Bidang Usaha Sektor Perdagangan 74
Sektor Industri, SubsektorViakanan dan 10
Minuman 16
Sektor Industri, Subsektor Konveksi Pakaian Jadi
Lama Usaha < 3 Tahun 12
3-6 Tahun 74
>6-Tahun 14
Jumlah Tenaga Kerja 1-10 Orang (Usaha Mikro) 89
10-30 Orang (Usaha Kecil) 11
. >30 Orang (Usaha Menengah) 0
Omzet Per Tahun <Rp 300.000.000 (Usaha Mikro) 51
Rp 300.000:001= Rp 2.500.000.000 (Usaha 45
Keeil) 4

. >Rp 2.500.000.000 (Usaha Menengah)
Sumber: Data primer; diolah (2019)
Keterangan: Cetak tebal = mayoritas

Tabel 2 tersebut menjelaskan karakteristik peminjam berdasarkan jenis kelamin,
usia, bidang usaha, lama usaha, omzet per tahun, serta jumlah tenaga kerja. Mayoritas
peminjam adalah laki-laki sebesar 76% responden.Charness dan Gneezy (2015)
menjelaskan bahwa laki-laki lebih berani mengambil risiko dalam bidang keuangan
ketimbang perempuan, oleh karena itu laki-laki dalam berwirausaha cenderung
mengembangkan usaha dengan ekspansi dan diversifikasi produk yang membutuhkan
tambahan modal usaha. Mayoritas bidang usaha UMKM responden yaitu digolongkan ke
dalam sektor perdagangan subsektor eceran sebanyak 74% kecuali kendaraan bermotor dan
mobil. Komoditas yang diperjualbelikan yakni peralatan rumah tangga, pakaian jadi yang
memerlukan modal yang besar untuk membeli persediaan barang dagangan. Mayoritas
lama usaha yaitu 3-6 tahun sebanyak 74%. Usaha UMKM pada jangka waktu tersebut
cenderung membutuhkan tambahan dana untuk pengembangan usaha dalam hal ekspansi
usaha, diversifikasi produk dan lain-lain.

Faktor Pendukung UMKM dalam Mengambil Modal Usaha dengan Model P2P
Lending.

Variabel yang dipergunakan untuk analisis faktor yakni sebanyak 20 variabel
yang telah diuji validitas dan reliabilitas. Pada uji validitas dan reliabilitas terdapat 6
variabel tidak valid dan 20 variabel valid, sehingga 20 variabel tersebut yang dipergunakan
untuk melakukan analisis faktor dalam penelitian ini. VVariabel yang dipergunakan untuk
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analisis faktor adalah pola perilaku, aktivitas, tingkat pendapatan, teman, jangka waktu
pinjaman, kemudahan bertransaksi, bunga pinjaman, iklan, testimoni, proses, persyaratan,
prosedur, website, customer service, Kualitas Pelayanan, produktivitas perusahaan,
persepsi terhadap kualitas, pengalaman, memori dan keyakinan terhadap kualitas. Analisis
faktor dalam penelitian ini menggunakan Metode Principal Component Analysis (PCA)
yaitu kombinasi linier yang dibentuk dari indikator yang sedang diobservasi. Hasil analisis
faktor dengan metode PCA dapat dilihat pada tabel 3 yakni tabel communalities. Tabel 3
menjelaskan perihal nilai extraction yang diperoleh menunjukkan seberapa besar faktor
yang dibentuk mampu menjelaskan variabel. Semakin naik nilai extraction maka akan
semakin kuat relasi variabel dengan faktor yang dibentuk.

Tabel 3 Communalities

Variable Initial Extraction
Aktivitas 1.000 .796
Tingkat Pendapatan ~_.1.000 .755
Kemudahan bertransaksi 1.000 .847
Bunga 1.000 518
Iklan 1.000 717
Testimony 1.000 749
Proses o i 1.000 .865
Persyaratan 4 1.000 .893
Prosedur 1.000 .895
Website 1.000 773
Customer service ol 1.000 .835
Kualitas pelayanan " L IUg0 835
Produktivitas Perusahaan 1.000 .825
Presepsi terhadap, Kualitas 1.000 .696
Pengalaman | 1.000 o .705
Memori 1.000 .637
Keyakinan terhadap Kualitas 1.000 .686

Extraction Method : Principal Component Analysis
Sumber: Data primer, diglah (2019)

Semua variabel pada tabel 3 memperoleh nilai extraction lebih besar dari 0,5. Hal
ini menjelaskan bahwa seluruh.variabel mempunyai-relasi yang erat dengan faktor yang
dibentuk. Variabel prosedur memperoleh nilai extraction tertinggi sebesar 0,895 maka
faktor yang terbentuk mampu menjelaskan variabel prosedur sebesar 89,5%. Sedangkan
nilai extraction terendah diperoleh variabel tingkat bunga sebesar 0,518. maka faktor yang
terbentuk mampu menjelaskan variabel bunga sebesar 51,8% . Semakin tinggi nilai
extraction yang dihasilkan maka akan semakin kuat hubungan faktor yang terbentuk.
Begitu juga untuk variabel yang lainnya.

4. SIMPULAN

1. Karakteristik mayoritas peminjam P2P Lending adalah laki-laki sebesar 76% responden,
dan mayoritas berusia 18-40 tahun sebanyak 91%, merupakan generasi millenial.
Mayoritas bidang usaha UMKM responden yaitu digolongkan ke dalam sektor
perdagangan subsektor eceran sebanyak 74% kecuali kendaraan bermotor dan mobil.
Mayoritas lama usaha yaitu 3-6 tahun sebanyak 74%. Sedangakn 88% adalah bidang
usaha mikro yang memiliki 1-10 jumlah tenaga kerja dengan perolehan omzet usaha
UMKM rata-rata sebesar Rp300 000 000, per tahun.
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2. Faktor pendukung UMKM dalam mengambil modal usaha dengan model P2P Lending
terdiri dari lima faktor yakni penilaian konsumen, pelayanan, produk pinjaman, gaya
hidup dan memori. Faktor penilaian konsumen dan pelayanan merupakan faktor yang
mendominasi yang diperoleh dalam penelitian ini.
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